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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi penanaman nilai nilai karakter,(2) 
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai nilai karakter, 
dan (3) hasil/ efektifitas manajemen penanaman nilai nilai karakter di TK ABA Al 
Mujahidin Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam keabsahan data 
penelitian ini menggunakan trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin dilakukan melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dilaksanakan dengan 
efektif sesuai dengan kisi kisi yang ada. (2) Faktor pendukung adalah pembelajaran 
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, menggunakan media dan metode 
yang tepat, dipajang slogan-slogan yang mengarahkan pada terbentuknya karakter 
anak dan aturan-aturan sekolah dilaksanakan dengan konsisten sertakerjasama 
dengan wali murid dengan melakukan pendampingan ketika anak di lingkungan 
rumah. Faktor penghambat jumlah murid terlalu banyak 200 anak dengan 12 guru 
mengakibatkan pendampingan kurang maksimal serta wali murid terlalu sibuk dan 
ada orang tua yang over protektif. (3) Hasil/ efektifitas manajemen penanaman nilai 
nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin adalah dibuktikan 18 nilai karakter yang 
ditanamkan menjadi lebih baik. 
 Kata kunci: manajemen, nilai - nilai, karakter 
 
 Abstract: The purpose of this study is to: (1) describe the planning, organizing, 
implementation, and evaluation of character value embedment, (2) describe the 
supporting and inhibiting factors of character value investment, and (3) the results / 
effectiveness of value management planting character in ABA Al Mujahidin 
Wonosari Kindergarten, Gunungkidul Regency. This research uses a qualitative 
approach. Data analysis techniques used in the validity of the data of this study used 
triangulation. The results showed that: (1) Planting of character values in TK ABA 
AL Mujahidin was carried out through planning, organizing, implementing, and 
evaluating effectively in accordance with the existing grid. (2) Supporting factors 
are learning in accordance with the stage of child development, using appropriate 
media and methods, displayed slogans that lead to the formation of children's 
character and school rules implemented consistently and in collaboration with 
student guardians by providing assistance when the child is in the environment 
home. The inhibiting factor is the number of students is too much 200 children with 
12 teachers resulting in less than optimal mentoring and guardians of students are 
too busy and there are parents who are over protective. (3) The results / 
effectiveness of the management of the planting of character values in TK ABA AL 
Mujahidin is evidenced by 18 character values that are embedded for the better. 
 Keywords: management, values, characters 
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Nilai karakter adalah kemampuan yang akan membentuk watak serta peradapan 
bangsa, merupakan salah satu sasaran Pendidikan Nasional Indonesia yang perlu 
dikembangkan dan dibentuk secara berkesinambungan guna mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945 yang dijabarkan melalui: Undang-
Undang Republik Indonesia no 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.” 
 Nilai karakter merupakan salah satu sasaran Pembangunan Pendidikan Nasional 
yang berdasarkan pada paradigma membangun manusia Indonesia seutuhnya untuk 
mengaktualisasikan potensi kemanusiaan secara optimal, baik dimensi afektif, kognitif 
maupun psikomotorik. Kehidupan dalam era global menuntut berbagai perubahan 
pendidikan yang mendasar.Perubahan-perubahan tersebut antara lain: perubahan dari 
pandangan kehidupan masyarakat lokal ke masyarakat global, perubahan dari kohesi 
sosial menjadi partisipasi demokratis, dan perubahan dari pertumbuhan ekonomi ke 
perkembangan kemanusiaan. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus 
dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi 
setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan 
mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Penanaman nilai nilai karakter adalah salah satu masalah utama yang 
pemecahannya harus diprioritaskan dalam rencana strategi pendidikan nasional, 
Permasalahan yang lainnya berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, 
peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan dan 
pemerataan layanan pendidikan.  
 Pendidikan karakter lebih ditekankan pada Kurikulum 2013, terutama pada 
tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Melalui 
pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, kita berharap 
bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah, 
dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain dan bangsa lain di dunia, sehingga 
kita dapat bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan global. Hal ini dimungkinkan kalau implementasi Kurikulum 2013 betul-
betul dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 
 Nilai nilai karakter perlu memperoleh perhatian yang lebih dan perlu 
dilaksanakan dilingkungan keluarga, masyarakat dan disekolah dengan baik. Guru 
sebagai stakeholder dalam pendidikan dituntut untuk lebih mengembangkan potensinya 
agar pembentukan kualitas dan pendidikan karakter dapat tercapai. Dalam proses 
pendidikan disekolah, guru mengemban dua tugas yaitu sebagai pengajar dan pendidik. 
Maksud sebagai pengajar ialah guru dapat mentransfer materi-materi pelajaran kepada 
siswa. Sebagai pendidik yaitu guru juga bertugas untuk mendidik dan membimbing 
peserta didik supaya menjadi manusia yang berahklak mulia, kreatif, inovatif, dan 
memiliki keterampilan. 
Di lembaga Taman kanak kanak mengembangkan nilai nilai karakter untuk 
peserta didik sangat perlu diupayakan karena sejalan dengan peningkatan kualitas 
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pendidikan. Pendidikan Taman Kanak-Kanak sebagaimana dinyatakan dalam Undang- 
Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 ayat 3 
merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang bertujuan 
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik fisik maupaun psikis yang 
meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, 
motorik dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. Taman kanak kanak adalah 
lembaga pendidikan yang menampung anak dengan usia 4 sampai 6 tahun, yang berasal 
dari keluarga yang bermacam macam karakternya. Taman Kanak-kanak sebagai sub 
sistem pendidikan memerankan peranan penting, dalam strategi meletakkan dasar 
pendidikan bagi generasi yang akan datang, karena merupakan tahap awal proses 
pendidikan yang diselenggarakan secara terrstruktur dalam upaya pembentukan bangsa 
yang handal sehingga dapat mandiri dan bersaing dengan bangsa lain. 
Penanaman nilai nilai karakter dalam seluruh jenis dan jenjang pendidikan telah 
direvitalisasi oleh pemerintah ( Mendikbud ) diantaranya adalah dengan adanya 
perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya diterapkan 
kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, yang dapat membekali 
peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman dan teknologi. Fakta yang terjadi di lapangan ,perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi yang sangat pesat menciptakan kondisi anak kurang 
mendapatkan pendidikan nilai nilai karakter. Ada sebagian orang tua yang seharusnya 
bertanggungjawab pada pendidikan dan perkembangan anak justru mengabaikan 
pendidikan anak karena disibukkan oleh kepentingan mereka sendiri. Terkadang mereka 
membiarkan anaknya bermain HP atau menonton televisi sendirian asal anak- anak 
mereka diam dan tidak mengganggu kegiatan orang tua. Anak anak kurang diajak 
komunikasi, karena orang tua bekerja dari pagi hingga malam hari dan kesibukan orang 
tua yang luar biasa. Di sekolah belum semua lembaga pendidikan melakukan 
pendidikan karakter dengan strategi yang tepat sehingga karakter anak didik masih 
kurang nampak hal ini dapat dibuktikan bahwa anak masih kurang berprestasi dalam 
setiap megikuti kegiatan lomba yang ada, anak masih minim dalam memiliki rasa 
toleransi, peduli sosial, peduli lingkungan, cinta damai, bersahabat, jujur dan kreatif. 
Hal ini terjadi karena anak kurang mandiri, kurang disiplin, kurang tanggungjawab dan 
kurang kerja keras.Kenyataan sebenarnya bahwa kurikulum 2013 baru dua tahun 
dilaksanakan sehingga guru belum banyak menguasai strategi penanaman nilai nilai 
karakter yang tepat. 
Berdasarkan Helmawati (2014), yang dikutib dari bukunya Mengenal dan 
memahami PAUD menyatakan bahwa pada umumnya di Indonesia para orangtua 
mendidik anak secara autodidak. Artinya banyak orangtua yang merawat dan mendidik 
anaknya sejak kecil berdasarkan pengalamannya sendiri bukan berdasarkan ilmu 
pendidikan.Beberapa permasalahan tersebut adalah penyebab pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada seluruh potensi yang dimiliki menjadi kurang maksimal. 
Dampaknya tidak hanya pada diri anak tetapi pada orang lain dan lingkungan 
sekitarnya. Anak akan menjadi tidak mandiri, tidak memiliki kepedulian sosial, tidak 
memiliki tanggungjawab dan tidak memiliki ketrampilan untuk memecahkan 
permasalah yang dihadapi dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan pada semua yang tertulis diatas maka peneliti terdorong untuk 
segera melakukan penelitian mengenai manajemen penanaman nilai nilai karakter di TK 
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ABA AL Mujahidin Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Karena Taman 
Kanak Kanak tersebut sudah melaksanakan penanaman nilai nilai karakter dalam 
pembelajarannya dengan metode yang tepat, hal ini dapat dibuktikan bahwa putra putri 
TK ABA Al Mujahidin Wonosari sudah banyak berprestasi mendapatkan kejuaraan 
dalam setiap perlombaan yang di adakan di tingkat Kabupaten maupun tingkat Propinsi 
DI. Yogyakarta, sehingga TK ABA Al Mujahidin Wonosari berhasil menarik hati 
masyarakat dengan dibuktikan jumlah peminat masuk sekolah di TK Al Mujahidin 
selalu banyak (200 an) melebihi daya tampung yang ada sehingga wali murid harus 
inden satu atau dua tahun sebelumnya. Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat 
diketahui dan dilaksanakan oleh Taman Kanak Kanak yang lain, agar mampu 
melaksanakan penanaman nilai nilai karakter pada peserta didik dengan strategi yang 
tepat. 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskreptif kualitatif. Dalam 
penelitian ini peneliti mendeskrepsikan bagaimana manjemen penanaman nilai-nilai 
karakter di TK ABA Al Mujahidin kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. 
Aspek yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif adalah gambaran mengenai realita 
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas. Oleh karena itu, 
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan mencocokkan 
antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode 
deskriptif. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di TK ABA Al Mujahidin, 
Kecamatan Wonosari, dengan alamat di Madusari, Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun pertimbangan peneliti memilih TK 
ABA Al Mujahidin sebagai tempat penelitian karena TK ABA Al Mujahidin merupakan 
salah satu sekolah di Wonosari Gunungkidul yang telah menerapkan Kurikulum 2013 
yang mengutamakan penanaman nilai nilai karakter dalam proses pembelajarannya, 
sehingga sekolah ini banyak memperoleh juara dalam kegiatan-kegiatan perlombaan. 
Waktu penelitian berlangsung mulai Oktober 2018 sampai dengan Maret 2019. Waktu 
penelitian dibedakan menjadi beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah menyusun proposal penelitian, 
mengurus ijin dan melaporkan rencana penelitian pada instansi terkait, kemudian 
melakukan studi pendahuluan, identifikasi, dan perumusan terhadap masalah yang 
akan diteliti. 
 2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara langsung oleh peneliti pada lokasi 
penelitian selama kurun waktu dilaksanakannya penelitian. 
3.Tahap Pelaporan 
Pengolahan dan analisis data dilakukan berdasarkan metode-metode analisis yang 
telah direncanakan sebelumnya dan dicantumkan pada proposal penelitian. Hasil 
analisis data kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan dan generalisasi. 
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Target/Subyek Penelitian  
Pada penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan kunci atau peneliti utama 
tanpa mewakilkan orang lain yang menjadi subyek dalam penelitian. Dengan demikian, 
peneliti adalah sebagai instrument penelitian. Serangkaian kegiatan pengumpulan data 
baik melalui wawancara, observasi, maupun pengumpulan dokumen dilakukan sendiri 
oleh peneliti. Segala validitas penelitian kualitatif ditekankan pada kemampuan peneliti 
sendiri. Peneliti dihadapkan langsung pada responden maupun lingkungan secara 
intensif sehingga peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan cermat apa yang 
diucapkan responden maupun yang terjadi pada obyek penelitian.  
 Pada penelitian kualitatif naturalistik, peneliti diharapkan untuk mampu 
memperoleh data sebanyak-banyaknya, agar menjadi data yang akurat, akan tetapi, 
dalam memperoleh data tersebut, diusahakan secara alami. Wawancara yang dilakukan 
diusahakan mengalir sesuai apa adanya. Narasumber utama adalah Kepala Sekolah, 
guru dan wali murid TK ABA AL Mujahidin. Dalam menghadapi nara sumbernya 
dilakukan sealamiah mungkin. Di sini peneliti harus benar-benar mampu menempatkan 
dirinya kepada posisi yang benar. Dengan posisi yang benar dan nyaman bagi 
narasumber, wawancara akan dapat berlangsung dengan baik. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data-data lapangan peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan analisis dokumen. Sugiyono 
(2017: 300) bahwa “teknik yang digunakan dalam pengambilan data penelitian kualitatif 
yang sering digunakan ialah purposive sampling dan snowball sampling”. Data pada 
penelitian kualitatif digali atau berasal dari sumber data penelitian yang meliputi 
informan, kegiatan lapangan dan dokumentasi. 
 1. Wawancara 
Wawancara dalam hal ini akan mampu mengorek kejujuran informan untuk 
memberikan informasi-informasi yang sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan 
perasaan, sikap dan pandangan mereka terhadap manajemen penanaman nilai nilai 
karakter. Agar penelitian lebih terarah dan terstruktur, maka peneliti terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi instrument penelitian. Adapun kisi-kisi untuk pedoman wawancara 
kepala sekolah, guru dan wali murid TK ABA Al Mujahidin  
 2. Observasi 
Sudjana (2012: 84) observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan 
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 
dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Proses 
observasi menekankan pada aspek pengamatan terhadap manajemen penanaman nilai 
nilai karakter dengan mengukur atau menilai hasil dan proses belajar misalnya tingkah 
laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan 
bermain siswa, kepedulian siswa terhadap lingkungan, dan penggunaan alat peraga pada 
waktu mengajar. Pengamatan dilakukan terhadap situasi dan kondisi lingkungan sekolah 
sebagai bagaian dari aspek yang mempengaruhi iklam pendidikan. 
 3. Analisis Dokumen 
Sugiyono (2012: 240) dokumentasi dalam penelitian ini lebih pada pengumpulan 
dokumentasi pendukung data-data penelitian yang dibutuhkan. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen berbentuk tulisan, 
gambar, atau slogan-slogan. Penelitian ini menggunakan analisis dokumen berupa foto-
foto kegiatan di TK ABA Al Mujahidin, program tahunan, program semester, RPPM, 
RPPH, penilaian, piala-piala dan hal lain yang berkaitan dengan manajemen penanaman 
nilai nilai karakter. Di dukung dengan SK Pembagian tugas guru, struktur organisasi 
dan kalender akademik tahun ajaran 2018/2019. 
 
Teknik Analisis Data 
Data penelitian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman Sugiyono (2013: 92-
93) langkah-langkah yang digunakan adalah: (1) Pengumpulan data untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan, maka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
informasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan penelitian dalam 
pengumpulan data adalah a) menentukan informasi penelitian, yang dalam hal ini 
peneliti menemui secara langsung kepala sekolah, guru dan wali murid TK ABA Al 
Mujahidin Wonosari, b) membuat pedoman wawancara, tujuan utama penyusunan 
pedoman wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 
kebutuhan dan tujuan penelitian, c) mengadakan wawancara tatap muka secara 
langsung antara peneliti dengan subyek peneliti, dilanjutkan pengamatan dan 
penelaahan dokumentasi. (2) Dalam penelitan kualitatif reduksi data berlangsung 
secara terus menerus selama pengumpulan data masih berlangsung di lapangan. Dalam 
penelitian ini data yang diperoleh dari informan kunci yaitu kepala sekolah, guru kelas 
dan wali murid TK ABA Al Mujahidin kecamatan Wonosari susun secara sistematis 
melalui proses pemilihan, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstraksan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan. Fokus penelitian ini yaitu pada manajemen penanaman nilai-nilai 
karakter. Hasil penelitian yang dikumpulkan selama kegiatan penelitian melalui 
observasi dan wawancara. Selanjutnya peneliti membuang data-data yang tidak sesuai 
dengan fokus penelitian. (3) Penyajian data dimaksudkan untuk menyederhanakan 
informasi yang komplek ke dalam informasi sederhana yang bisa membantu 
pemahaman tentang maknanya. 
 Penyajian data dalam penelitian ini yaitu mengenai manajemen penanaman nilai-
nilai karakter di Tk ABA Al Mujahidin Wonosari. Data didapat dari hasil observasi 
kegiatan dikelas dan diluar kelas, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru 
kelas,wali murid serta dokumentasi. (4) Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
data tentang manajemen penanaman nilai nilai karakter di TK ABA Al Mujahidin 
yang telah tertulis kemudian di analisis untuk memperoleh kesimpulan. Berdasarkan 
data-data yang diperoleh dari berbagai sumber data di TK ABA Al Mujahidin, peneliti 
mengambil simpulan yang masih tentative (sementara). Simpulan yang diperoleh 
melalui analisis data tersebut dijadikan pedoman untuk menyusun rekomendasi dan 
implikasi. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
  Manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk 
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsifungsi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
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pengawasan (controlling). Manajemen merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya 
disebut manajing dan orang yang melakukannya disebut manajer (Siagian, 2007:36). 
Manajemen penanaman nilai-nilai karakter di TK ABA Al Mujahidin Wonosari. 
Pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleh melalui berbagai sumber data dapat 
peneliti sampaikan secara rinci sebagai berikut. 
1.Implementasi fungsi manajemen penanaman nilai-nilai karakter di TK ABA Al 
Mujahidin diuraikan sebagai berikut: 
a) Perencanaan. 
 Perencanaan adalah usaha membuat suatu pilihan tindakan dari berbagai alternatif 
yang mungkin dapat tersedia dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Salam, 
2004:14). Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (1995: 95) yang menyatakan 
bahwa perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta dan membuat serta 
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dengan jalan 
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan 
 Perencanaan Penanaman Nilai Nilai Karakter di TK ABA AL Mujahidin Wonosari 
diterapkan pada semua kegiatan pembelajaran yang telah incloud dengan 
pembelajaran di TK ABA AL Mujahidin Wonosari dan sesungguhnya terdapat 
berbagai jenis perencanaan.  
 Rencana-rencana kegiatan tersebut menunjukkan arah dan tujuan dari sekolah.  Jenis 
rencana ini difokuskan kepada tujuan perkegiatan atau penanaman nilai nilai 
karakter. 
  Berdasarkan penjelasan di atas, perencanaan penanaman nilai nilai karakter 
sudah disusun untuk melakukan tindakan/pekerjaan dalam rangka mencapai hasil 
yang diinginkan pada masa yang akan datang. Perencanaan tersebut dapat dilihat 
dalam bentuk jadwal waktu, pembagian tugas guru, pemilihan media, dan metode 
kegiatan yang akan dilaksanakan. Perencanaan juga telah dimasukkan dalam 
Program Kerja Tahunan sekolah, RAPBS, Program semester, RPPM, dan RPPH. 
Dengan demikian dapat dikatakan sudah dilaksanakan dengan sangat baik. 
Indikator dari perencanaan yang baik adalah adanya penentuan tujuan, ada jadwal 
waktu pelaksanaan kegiatan, ada dokumen perencanaan, ada rencana anggaran 
yang dibutuhkan, dan ada rencana program kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Sesuai dengan indikator tersebut maka dapat dikatakan bahwa perencanaan 
penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul sudah terlaksana efisien dan sangat baik. 
b) Pengorganisasian  
Setelah perencanaan, dilakukan pengorganisasian terhadap sumber daya yang 
digunakan, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya. 
Pengorganisasian dilakukan terhadap sumber daya manusia dengan menunjuk 
karyawan dan guru yang diberi wewenang untuk melaksanakan program 
penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul. Pengorganisasian dalam penanaman nilai nilai karakter di TK ABA 
AL Mujahidin kecamatan wonosari dilakukan dengan pembagian tugas guru, 
menetapkan media atau APE yang akan digunakan, mengatur sarana dan prasarana, 
serta megalokasikan anggaran untuk masing-masing program perencanaan dan 
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pengorganisasian tentunya membutuhkan pelaksana untuk menggerakkan rencana 
dalam mencapai tujuan 
  Pengorganisasian yang baik dapat dilihat dari beberapa indikator. Indikator 
pengorganisasian yang baik tersebut antara lain ada pengaturan terhadap sumber 
daya yang digunakan dalam program kegiatan yang meliputi penunjukkan sumber 
daya manusia yang akan melaksanakan kegiatan, pemilihan fasilitas yang 
digunakan, pengaturan terhadap sarana dan prasarana yang digunakan, dan alokasi 
terhadap anggaran yang dapat digunakan. 
  Berdasarkan indikator tersebut maka dapat dikatakan bahwa pengorganisasian 
penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul telah dilaksanakan dengan baik. 
c) Fungsi pelaksanaan atau penggerakan  
Hal ini dapat diartikan sebagai suatu usaha mempengaruhi dan mengarahkan 
anggota organisasi ( guru, Staf ) untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian 
penggerakan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin untuk membimbing, 
mengarahkan dan mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam 
melaksanakan sesuatu kegiatan usaha. Tahap pelaksanaan dalam penanaman nilai 
nilai karakter ada beberapa faktor dominan keberhasilan pelaksanaan terkait dengan 
faktor motivasi dan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengarahkan terkait 
dengan faktor motivasi dan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengarahkan 
bawahannya agar tercapainya tujuan organisasi, kepemimpinan adalah merupakan 
proses untuk mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama untuk mencapai 
tujuan yang di inginkan, sikap dan moral seorang pimpinan dalam membina kerja 
sama, harus mampu memahami perilaku bawahannya, dan komunikasi adalah 
informasi, pesan yang dikomunikasikan dapat dimengerti dan ditafsirkan sama oleh 
orang lain (Salam,2004:21).    
     Pelaksanaan penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin 
Wonosari juga dilakukan melalui pelaksanaan seminar parenting, melakukan 
pertemuan dengan wali murid, melalui pembiasaan, memasang slogan, dan juga 
melalui teladan dari guru. Pelaksanaan sudah dilakukan sesuai dengan perencanaan 
dengan menggunakan unsur pengorganisasian. 
 Pelaksanaan penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin Wonosari 
sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat diketahui dari beberapa indikator, yaitu 
program dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang disusun sebelumnya, 
program dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ditentukan, dan sumber daya 
manusia yang ditunjuk sudah bertanggung dalam melaksanakan program.. 
d) Pengawasan dan Evaluasi   
    Evaluasi sangat menentukan baik/buruknya pelaksanaan suatu rencana. 
Evaluasi dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 
standar apa yang sedang dilakukan yaitu menilai pelaksanaan dan bila perlu 
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu 
selaras dengan standar (Hasibuan, 1995: 223). Berdasarkan pendapat tersebut, 
evaluasi adalah upaya supaya proses pelaksanaan sesuai dengan ketentuan-
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ketentuan yang direncana dan melakukan tindakan perbaikan jika terdapat 
penyimpangan-penyimpangan supaya tujuan yang di hasilkan sesuai dengan yang 
telah direncanakan. Secara keseluruhan, evaluasi penanaman nilai nilai karakter di 
TK ABA AL Mujahidin Wonosari sudah sangat baik, sudah mencapai tujuan yang 
diharapkan. Evaluasi yang sangat baik dapat diketahui dari beberapa indikator yang 
menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan penanaman nilai nilai karakter TK ABA 
AL Mujahidin Wonosari sudah dilaksanakan dengan adanya target yang harus 
dicapai, ada pengawasan terhadap program yang dilaksanakan, dan ada penilaian 
terhadap keberhasilan pencapaian target.  
Berdasarkan indikator tersebut maka dapat dikatakan bahwa evaluasi 
pelaksanaan penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin kecamatan 
Wonosari sudah dilaksanakan dengan baik karena ada perencanaan, ada 
pengorganisasian, ada pengawasan pada waktu pelaksanaan dalam pelaksanaan 
penanaman nilai nilai karakter di sekolah, dan ada penilaian.  
 Manajemen penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin 
Kecamatan Wonosari sudah baik dengan telah dibuktikan bahwa karakter anak 
menjadi lebih baik dan ada peningkatan prestasi anak didik dengan sering kali 
mendapatkan kejuaraan pada berbagai macam kegiatan lomba yang diikuti baik di 
tingkat kecamatan, kabupaten maupun tingkat propinsi sudah, Hal ini merupakan 
bukti bahwa manajemen penanaman nilai nilai karakter yang dilaksanakan di TK 
ABA Al Mujahidin kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul sudah 
mencapai target yang telah di tentukan pada awal tahun ajaran. 
2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat penanaman nilai nilai karakter di TK 
ABA AL Mujahidin Wonosari Gunungkidul 
 Penanaman nilai nilai karakter anak berfungsi untuk membentuk karakter 
karakter baik anak yang akan sangat bermanfaat untuk masa depannya. Dimana anak 
akan terjun kedalam kehidupan masyarakat luas. Dalam manajemen penanaman nilai 
nilai karakter yang digunakan di TK ABA AL Mujahidin Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul, ditemukan sejumlah faktor pendukung dan juga faktor penghambat. 
Faktor pendukung dalam penanaman nilai nilai karakter di TK ABA AL Mujahidin 
adalah perencanaan yang baik dengan adanya perhatian dari sekolah secara khusus 
terhadap perkembangan dan kebutuhan sesuai usia peserta didik, Kondisi lingkungan 
sekolah sangat mendukung, budaya sekolah baik, dikelola secara Islami, media 
belajar mencukupi dalam keadaan masih baik, fasilitas umum lainnya di sekolah 
ditata sangat strategi juga sangat mendukung. Bangunan, ruang kelas, toilet dan 
kantor berada dalam kondisi baik. Fasilitas-fasilitas yang memadai ini juga 
digunakan untuk sarana pembelajaran dalam penanaman nilai nilai karakter anak di 
TK ABA Al Mujahidin. 
 Selain itu adanya hubungan yang baik yang dijaga oleh sekolah dengan orang 
tua peserta didik dengan mengadakan kegiatan parenting setiap tiga bulan sekali. 
Faktor lainnya yang menjadi pendukung Sekolah sangat mengutamakan proses 
pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, pengawasan terhadap 
pembelajaran dilakukan setiap saat, metode pembelajaran yang digunakan guru 
sudah tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak, media pembelajaran 
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jumlahnya memadai dan sesuai dengan kurikulum di dukung guru yang kreatif dalam 
proses pembelajaran 
 Selain itu, keunggulan lainnya juga berasal dari adanya sinergi antara seluruh 
warga sekolah dalam melaksanakan program penanaman nilai nilai karakter peserta 
didik yang digunakan untuk membentuk karakter anak di TK ABA AL Mujahidin 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul dan konsisten dalam memberikan bimbingan dan 
memberikan contoh.Sekolah juga memberikan layanan dalam bentuk kemasan yang 
menarik seperti slogan. Faktor pendukung tersebut sangat diperlukan untuk 
mendukung pembelajaran agar sukses mencapai tujuan.  
Faktor penghambat dari penanaman nilai nilai karakter dalam mencapai tujuan 
adalah ada orang tua yang kurang peduli atau tidak punya waktu yang cukup untuk 
memberikan pendampingan dan pantauan dengan sabar dan telaten karena terkadang 
orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, pola asuh orang tua yang berbeda 
beda, dan ada pula orangtua yang over protektif. Oleh sebab itu, pemikiran sistem 
penanaman nilai nilai karakter harus ditingkatkan dan harus berpandangan ke depan. 
 Menurut Novan Ardy Wiyani (2015), Sistem merupakan konsep yang abstrak 
yang berkenaan dengan cara berfikir terhadap tatanan kehidupan yang berhubungan 
dengan suatu obyek. Secara sederhana sistem juga diartikan sebagai seperangkat 
komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
3. Hasil / efektivitas manajemen penanaman nilai nilai karakter yang digunakan di TK 
ABA AL Mujahidin Wonosari Gunungkidul 
 Penanaman nilai nilai karakter berfungsi untuk membentuk karakter anak didik 
di TK ABA AL Mujahidin Wonosari. Penanaman nilai nilai karakter peserta didik di 
TK ABA AL Mujahidin Wonosari Kabupaten Gunungkidul memiliki keunggulan 
tersendiri. Keunggulan tersebut antara lain Kondisi lingkungan sekolah sangat 
mendukung, budaya sekolah baik, dikelola secara Islami, media belajar mencukupi, 
fasilitas umum lainnya di sekolah juga sangat mendukung. Bangunan, ruang kelas, dan 
kantor berada dalam kondisi baik. Fasilitas-fasilitas yang memadai ini juga digunakan 
untuk sarana pembelajaran dan penanaman nilai nilai karakter anak taman kanak 
kanak ABA Al Mujahidin Wonosari. 
 Selain itu adanya hubungan yang baik yang dijaga oleh sekolah dengan orang tua 
peserta didik maupun dengan pihak luas. Faktor lainnya yang menjadi keunggulan 
Sekolah sangat mengutamakan proses pembelajaran sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik, pengawasan terhadap pembelajaran dilakukan setiap saat, 
metode pembelajaran yang digunakan guru sudah tepat sesuai dengan tahapan 
perkembangann anak, media pembelajaran jumlahnya memadai dan sesuai dengan 
kurikulum di dukung guru yang kreatif dalam proses pembelajaran. 
 Selain itu, keunggulan lainnya juga berasal dari adanya sinergi antara seluruh 
warga sekolah dalam melaksanakan program penanaman nilai nilai karakter peserta 
didik yang digunakan untuk membentuk karakter anak di TK ABA AL Mujahidin dan 
konsisten dalam memberikan bimbingan dan memberikan contoh/teladan. 
 Sekolah juga memberikan layanan dalam bentuk kemasan yang menarik seperti 
slogan-slogan. Dengan semua keunggulan tersebut TK ABA AL Mujahidin Wonosari 
sudah sangat berhasil dalam menanamkan nilai nilai karakter, proses kegiatan belajar 
mengajar menjadi optimal dan 18 nilai karakter yang ditanamkan menjadi lebih baik 
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hal ini dibuktikan dengan prestasi anak dalam berbagai kegiatan lomba yang pernah 
diikuti, dan anak sudah memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyelaraskan 
antara pendidikan karakter dengan perkembangan kondisi lingkungan internal dan 
eksternal yang ada di TK ABA Al Mujahidin Wonosari. 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan penelitian diatas bahwa manajemen penanaman nilai nilai karakter di 
TK ABA Al Mujahidin Wonosari sudah dilakukan melalui beberapa tahap, pembuatan 
rencana penanaman nilai nilai karakter incloud dengan pembelajaran yang ada, 
pemilihan metode, pengadaan media, pembuatan program kerja sudah baik. Hal ini 
sesuai dengan indikator dari perencanaan yang baik. Pengaturan terhadap sumber daya 
manusia, sarana dan prasarana, serta alokasi anggaran sudah tepat, parenting dan 
memasang slogan, pengawasan dan evaluasi dilakukan hasil yang dicapai sesuai target 
yang ditentukan sebelumnya dimana anak yang belum mandiri, belum disiplin, belum 
memiliki kepedulian sosial, belum memiliki rasa tanggungjawab dan belum terbentuk 
karakter karakter yang lain sudah bisa menunjukkan/ memenuhi target dari pencapaian 
yaitu karakter anak sudah mulai terbentuk dan menunjukkan beberapa prestasi di 
kegiatan lomba di tingkat kabupaten maupun propinsi. 
Faktor pendukung adalah adanya perhatian dari sekolah secara khusus terhadap 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, kreativitas guru dalam 
memilih metode pembelajaran, serta fasilitas pendidikan yang mencukupi dan berada 
dalam kondisi baik. Faktor penghambat dari penanaman nilai nilai karakter dalam 
mencapai tujuan adalah adanya wali murid yang tidak punya cukup waktu untuk 
memberikan pendampingan/ memberikan contoh dan latar belakang anak yang berbeda 
beda dan pola asuh orang tua anak yang berbeda beda serta belum semua memahami 
bagaimana cara penanaman nilai karakter yang baik dan benar.  
Hasil/ efektifitas penanaman nilai nilai karakter yaitu pembelajaran telah 
dilaksanakan dengan efektif sehingga ada peningkatan karakter mandiri, disiplin, 
kepedulian sosial, tanggungjawab dan terbentuknya karakter yang lain, sudah 
menunjukkan/ memenuhi target dengan menunjukkan beberapa prestasi di kegiatan 
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